2

by trollos30@ngmo.com 1

Submission date: 01-Feb-2024 03:56AM (UTC-0800)
Submission ID: 2283661267

File name: 2.docx (233.79K)

Word count: 2130

Character count: 16120



Majamath:JurnalMatematika danPendidikan Matematika Volume4 Nomor2September2021

e-ISSN2614-4204danp-ISSN2615-465X

RESPON PESERTA DIDIK DALAM MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA
BERDASARKAN TAKSONOMI SOLO (STRUCTURE OF OBSERVED LEARNING

OUTCOME)

Anisa Fitri', Naning Kurniawati’, Zaki Mubaroh?
123UNU Sunan Giri Bojonegoro, JI. Ahmad Yani No.10, Bojonegoro

'anisafitri@ unugiri.ac.id

Abstrak

Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang erat katannya dengan soal-soal.
Suatu soal matematika dimana soal tersebut tidak mempunyai prosedur rutin dalam
penyelesaiannya dianggap sebagai suatu masalah matematika. Suatu pertanyaan akan
menjadi masalah apabila siswa tidak dapat merespon pertanyaan tersebut dengan tepat. dan
ketika siswa menemukan hambatan dalam menentukan penyelesaian dari soal dengan
kompetensi yang dimilikinya maka soal tersebut akan dianggap sebagai suatu masalah.
Respon siswa terhadap suatu masalah dapat berbeda-beda. Ketepatan respon siswa
terhadap masalah matematika dapat diidentifikasi dengan taksonomi SOLO (Structure of
Observe Learning Outcomes). Taksonomi SOLO dapat dipakai untuk mengukur kualitas
respon siswa terhadap suatu masalah berdasarkan apa yang siswa pahami atau berdasarkan
bagaimana siswa mampu menjawab masalah yang diberikan. Penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana respon siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi studi kasus. Tidak
hanya itu, penelitian ini juga membahas bagaimana gambaran respon siswa secara kognitif
berdasarkan level yang terdapat pada taksonomi SOLO. Dalam taksonomi SOLO terdapat
lima tahapan diantaranya Prestructural, Unistrukiural, Multistructural, Relational, dan
Extended Abstrak. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa setiap individu memiliki
respon dalam pemecahan masalah yang berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan tinggi
secara keseluruhan mampu memecahkan masalah dan melalui level Multistuctural.
Selanjutnya siswa dengan kemampuan sedang secara keseluruhan mampu memecahkan
masalah level Unistrrustural. Kemudian terakhir siswa dengan kemampuan rendah tidak
mampu memecahkan masalah secara keseluruhan sehingga berada pada level Prestuctural.
Kondisi inilah yang menjadi tujuan dari penelitian ini, dimana dengan mengetahui respon
siswa terhadap masalah matematika dapat diambil langkah untuk keberhasilan proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Respon; Pemecahan Masalah; Taksonomi SOLO

Abstract

Mathematics are subjects that are closely related to questions. Mathematical problem in
which the problem does not have a routine procedure in solving it is considered a
mathematical problem. A question will be a problem if students cannot respond to the
question appropriately, and when students find obstacles in determining the solution to the
problem with their competence, the question will be considered a problem. Student
responsestoa problem canbedifterent. The accuracy of students' responses to mathematical
problems can be identified by SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes)
taxonomy.The SOLOtaxonomy canbeused to measure the quality of student
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responses to a problem based on what students understand or based on how students are able
to answer a given problem. This study describes how students respond in solving
mathematical problems. This study uses a qualitative research method with a case study
strategy. Not only that, this study also discusses how the description of students' cognitive
responses based on the levels contained in the SOLO taxonomy. There are five stages on
Taxonomy SOLO, including Prestructural, Unistructural, Multistructural, Relational, and
Extended Abstract. The results of the study concluded that each individual has a ditferent
response in solving problems. Students with high abilities overall are able to solve problems
and go through the Multistructural level. Furthermore, students with moderate abilities
overall are able to solve problems at the Unistrustural level. Then finally, students with low
abilities are not able to solve the problem as a whole so they are atthe Prestuctural level. This
condition is the goal of this study, where by knowing the students' responses to math
problems, steps canbe takenforthe success ofthe learning process.

Keywords: Respons; Problem Solving; SOLOTaxonomy

Pendahuluan

Matematika berperan penting dalam membentuk pola pikir manusia, agar menjadi
manusia yang mampu berpikir logis, menjadi manusia yang kritis serta mampu menjadi manusia
yang kreatif. Dengan demikian, seseorang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Matematika sebagai bekal agar seseorang memiliki kemampuan pemecahan masalah, baik
masalah dalam kegiatan pembelajaran maupundalamkehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah
dianggap sebagai “tingkat aktivitas kognitif paling kompleks yang beroperasi pada waktu yang
sama yang memunculkan semua bagian intelektual individu termasuk ingatan, persepsi,
penalaran, konseptualisasi, bahasa, emosi, motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk
mengontrol situasi " Capriora 2015 (Hobri ef al., 2020). Menurut (Robinson ef al.,2014) proses
pemecahan masalah juga dapat mencakup penggunaan kompetensi seperti kefasihan prosedural,
yang kemungkinan akan mendapatkan kekuatan dari pemahaman matematika yang lebih dalam
(Jdder,Lithner & Sidenvall,2020).

Menurut Solso (2007) pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran yang secara
langsung terarah untuk menentukan penyelesaian suatu masalah secara spesifik. Selanjutnya
Hayes, menyatakan bahwa pemecahan masalah memiliki enam tahapan yaitu: (1) identifikasi
masalah,(2) representasimasalah,(3) merencanakansebuahsolusi,(4)merealisasikan rencana,
(5)mengevalusirencana,(6)mengevaluasi solusi,Solso(2007:437-438).

Dalam NCTM, didefinisikan bahwa: “Problem solving is central to inquiry and
applicationand should beinterwoven throughout the mathematics curriculun to provide a context
Jorlearning andapplying mathematical ide” Definisi tersebut menjelaskanbahwadalam kegiatan

penemuan, kemampuan pemecahan masalah merupakan hal utamayangdiperlukan.
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Pemecahan masalah juga merupakan suatu aplikasi yang harus terhubung disemua kurikulum
matematika,agartersediakonteksbelajardanide-ide matematikadapatditerapkan.

Menurut (Branca, 2013), hal yang sangat penting dalam matematika adalah kemampuan
pemecahan masalah, hal tersebut tentunya bukan tanpa alasan. Ada beberapa alasan yang
mendasari pernyataan tersebut, diantaranya: (1) kemampuan menyelesaikan masalah merupakan
tujuan umum dari pengajaran matematika; (2) dalam kurikulum matematika proses inti dan utama
adalah penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi; (3) kemampuan
penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki dalam belajar
matematika . Menurut Hudojo (2005: 162), pertanyaan atau soal dalam matematika dapat
dikatakan sebagai suatu masalah apabila siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan
aturan-aturanataukonsep yangada.

Taksonomi SOLO (Stucture of Observed Learning Outcomes ) dianggap sebagaisalahsatu
metode untuk mengukur sejauh mana siswamampu merespon masalah matematika,dalam hal ini
taksonomi SOLO memiliki peran dalam menggambarkan sejauh mana siswa mampu merespon
masalah matematika, sejauh mana siswa mampu menjawab atau menyelesaikan suatu masalah,
dan sejauh mana siswa mampu memahami masalah. Taksonomi SOLO menggambarkan struktur
kognitif atau respon siswa berdasarkan level yang ada. Menurut Biggs (1982) yang dikutip oleh
(Mulbar,Rahmanand Ahmar,2017):

“ The solo taxonomy set up a systematic way to describe the performance of student when
studying or completing a task, especially the type of task performed at school. The SOLO
Taxonomy classifies the ability of learners according to the level of their cognitive abilities in
solving problems. This taxonomy consists of five levels: pre-structural, uni-structural, multi-
structural, relational and extended abstract”.

Kutipan tersebut memiliki maksud bahwa Taksonomi SOLO mengatur cara sistematis
untuk menggambarkankinerjasiswaketikabelajar atau menyelesaikantugas, terutama jenis tugas
yang dilakukan di sekolah. Taksonomi SOLO mengklasifikasikan kemampuan peserta didik
menurut tingkat kemampuan kognitifnya dalam memecahkan masalah. Taksonomi ini terdiri dari
lima tingkatan: pre-structural, uni-structural, multi-structural, relational and extended
abstract.”

Biggs dan Collis (1982), juga berpendapat bahwa perlu dan diharapkan ada penilaian
kualitatif dalam pembelajaran siswa. Penilaian dapat dilakukan terhadap struktur kompleksitas

hasil, dan tingkatannya diurutkan berdasarkan karakteristik yang meliputi perkembangan,

peningkatankonsistensi. Penggunaan prinsip atauhubun gan organisasi,dengan prinsip hipotetis
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atau yang dihasilkan sendiri,digunakan untuk tujuan yang paling kompleks (Zaelani,Marlina and

Effendi,2020).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus (case
study). Denganmengabaikan fenomena-fenomena lainnya, penelitian studikasus hanyaberfokus
pada satu fenomena saja yang dipilih dan dipahami secara mendalam (Sukmadinata, 2010: 99).
Fenomena tersebut berupa kemampuan tingkat taksonomi SOLO dalam memecahan masalah
matematika.Subjek penelitiandalam penelitian inimenggunakan (purposive sample).

Moleong (2012:224), mengungkapkan bahwapurposive sample adalah pemilihan subjek
dipilih sesuai dengan tujuan penelitiandan bukanbergantung pada populasi (keseluruhan obyek).
Yang dimaksud sampling dalam penelitian ini informasi dikumpulkan sebanyak mungkin dari
berbagaisumber kemudiandirincihal-halkhusus yang adakedalamkonteks yangunik.

Penelitian dilaksanakan secara bertahap. Tahapan dalam penelitian ini mengacu pada
tahapan penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong yakni antara lain (1) persiapan, (2)
pelaksanaan dan analisis data, (3) penyusunan laporan. Sedangkan Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi tes, wawancara, kemudian untuk Teknik analisis data dilakukan
dengan langkah sebagai berikut: (1) Pengumpulan Data, pada tahap ini keseluruhan data yang
diperoleh dicatat secara obyektif sesuai dengan hasil yang diperoleh selama dilapangan, (2)
Reduksi Data, tahap ini data dipilih dan difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian, dan
merangkum datamentah dari hasil catatatan lapangan. Reduksidatadalam penelitian ini meliputi:
(a) mengoreksihasil pekerjaan/jawaban subjek penelitian, (b) mentransformasi datamentah hasil
pekerjaan subjek penelitian kedalam catatan sebagai bahan untuk melakukan wawancara, (c)
menyederhanakan hasil wawancara kedalam bahasa yang baik dan rapi, kemudian
ditransformasikan ke dalam catatan dan (3) Penyajian data, kegiatan ini menyajikan data atau
informasi yang sudah terkategori dan terorganisasi untuk kemudian ditarik simpulan atau

tindakan.

Hasildan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga siswa diantaranya siswa yang
memiliki kemampuan matematikatinggi, siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang,

dansiswayang memilikikemampuan matematikarendah,diperoleh hasilanalisis respon siswa
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dalam pemecahan masalah matematikaberdasarkan taksonomi SOLO padamasing-masing
kategori.
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Gambar 1. Jawabansiswakemampuantinggi

Berdasarkan analisis terhadap siswa dengan kemampuan tinggi maka dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa mampu menyelesaikan masalah kategori unistructural dengan benar.
Siswamelakukan penyelesaian dengan memakai satu aspek yaitu luas persegi Panjang. Selainitu
siswa juga mampu menyelesaikan masalah kategori multistructural dengan menerapkan dua
aspek. Siswa menerapkan konsep luas persegi dan menggunakan konsep perbandingan dalam
melakukan penyelesaian. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa respon siswa yang memiliki kemampuan tinggi berada pada level
multistructural.

2. Responsiswakemampuansedang

Noma ¢ Witds_(astbars__lsaa- e a

D Dickeabui_+ P. lamwi « 900 Cm - — 38
1 R.lomepl rzOOCTM- 000
_ Dipaya_% Banwok Ubin goag dibuteean 1
__cJawa : . fantai » Px 8 SE—
____*9op x 300 o
: lrovop _comt e
L. ukin_ - Cxg —_—
*dD A0
= quo ot
—— 110000 : Fou buah .
qob
_daeli ,binyar Ubin yong dibutusven adah  soo  buak.

Gambar 2. Jawaban Siswakemampuan tinggi

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan tepat, namun alur siswa dalam melakukan penyelesaian tidak sistematis, siswa
tidak menuliskan semua informasi yang diberikan pda soal sehingga respons siswa berada pada

level unistructural.

3. Responsiswakemampuanrendah
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Gambar 3. Jawaban Siswakemampuan rendah

Berdasarkan hasil penelitian, siswa belum memahami soal yang telah diberikan (tidak
mengenal konsep yang tepat atau tidak memproses informasi yang relevan), sehingga respon
siswa beradapaada level prestuctural. Berdasarkan uraian diatas makasecaraumum kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dikategorikan baik yakni mampu memecahkan masalah pada
level unistructural-multistructural. Penelitian yang dilakukan oleh (Setyowati, Cholily and
Azmi, 2020) terkait kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan masalah
matrik berdasarkan taksonomi SOLO menunjukkan hasil bahwa rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa berada pada kriteria baik, dan tidak ditemukan siswa dengan

kemampuan komunikasi matematis kuramg baik.

Simpulan danSaran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa ketiga siswa

memiliki respon pemecahan masalah yang berbeda. Respon siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi berada pada level unistructural, dan multistructural, sehingga respon siswa
dapat dikategorikan pada level multistructural. Respon siswa pada kemampuan matematika
sedang berada pada tingkatan unistructural. Respon siswa pada kemampuan matematika sedang
dapat disimpulkan bahwa siswa belum bisa merespon jawaban dengan tepat sehingga respon
siswamasihberadapadalevelprestructural.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari penelitian ini yaitu, hasil tes tulis atau
hasil ulangan siswa sebaiknya tidak selalu dijadikan dasar dalam melakukan penilaian/evaluasi
terhadap kemampuan siswa sesungguhnya. Selain tes secara tertulis juga diperlukan tes secara
lisan untuk melakukan penilaian. Misalnya guru dapat menerapkan taksonomi SOLO dalam
melaksanakan penilaian sehingga dapat diketahui bagaimana respon siswa. Selain penilaian,
tentunya jalannya proses pembelajaran juga berpengaruh, oleh karena itu perlu adanya inovasi-
inovasi pembelajaran yang melibatkan semua elemen dalam lingkungan belajar, pemanfaatan

mediadanalat peragaagar terjadi prosespembelajaran yang bermakna sehingga mampu
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meningkatkan minatbelajarmatematikadan memicu pemahamansiswalebih meningkat. Dengan

demikianresponsiswamampumencapailevel yang maksimal.
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